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PEMBAHASAN

A. Terdapat Pengaruh Pendekatan CTL Terhadap Hasil Belajar

Setelah analisis data penelitian selesai, langkah selanjutnya adalah

mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel atau sering disebut

dengan tabel rekapitulasi. Pada tabel rekapitulasi akan disajikan rekapan dari hasil

penelitian yang menggambarkan ada atau tidaknya perbedaan pembelajaran

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan

pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional terhadap hasil belajar

matematika siswa. Pada tabel ini di dalamnya memuat nilai dari tp;1yng yang

selanjutnya dapat dibandingkan dengan nilai

ttabel-

Berdasarkan hasil

perbandingan tersebut, lalu diambil suatu kesimpulan untuk menolak ataupun

menerima suatu hipotesis. Hasil rekapan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1

Rekapitulasi hasil penelitian

Hipotesis

Hasil

Kriteria

materi keliling dan
luas segitiga kelas
VII MTs Al Huda
Bandung
Tulungagung

Penelitian Penelitian | Interpretasi Interpretasi Kesimpulan

Ada perbedaan | tpiyung = | traber = H, diterima | Ada perbedaan
pendekatan 4,86998 2,00324 pendekatan
Contextual Teaching dengan Contextual Teaching
and Learning (CTL) taraf and Learning (CTL)
dan pendekatan signifikan dan pendekatan
konvensional 0,05 konvensional
terhadap hasil belajar terhadap hasil belajar
matematika  siswa matematika  siswa

materi keliling dan
luas segitiga kelas
VII MTs Al Huda
Bandung
Tulungagung
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Setelah data dianalisis dan direkap, langkah selanjutnya adalah mengkaji
pembahasan dari rekapan hasil analisis data tersebut. Dalam pembahasan ini akan
membahas tentang ada tidaknya pengaruh pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling dan luas
segitiga kelas VII MTs Al Huda Bandung.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t terhadap hasil tes yang
telah diberikan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai tpiryng
sebesar 4,86998 dan nilai t;;p,; sebesar 2,00324 dengan taraf signifikan 5%.
Berdasarkan nilai t hitung dan nilai t tabel dapat dilihat bahwa tp;tyng = 4,86998

> traper = 2,00324 artinya Ha diterima atau adanya perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional terhadap hasil
belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas segitiga kelas VII MTs Al
Huda Bandung.

Setelah diperoleh hasil yang menyatakan adanya perbedaan antara
pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan pembelajaran
menggunakan pendekatan konvensional terhadap hasil belajar, langkah
selanjutnya adalah membandingkan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapatkan nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 90,9655 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar
81,3793. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata kelas

eksperimen = 90,9655 > rata-rata kelas kontrol = 81,3793.
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Berdasarkan perhitungan uji t dan perbandingan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi keliling dan luas segitiga kelas VII MTs Al Huda
Bandung tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berarti bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. Dimana
pendekatan CTL disini merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata.''®
Selain itu dalam pendekatan CTL lebih menekankan pada keterlibatan dan
keaktifan siswa baik secara fisik, mental intelektual maupun emosional.'
Sedangkan pendekatan konvensional disini menekankan pada penggunaan metode
ceramah, pemberian contoh kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal kepada
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya
pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar.
Hal ini sesuai dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang
mempunyai kelebihan antara lain:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk
dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan

materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi

"SHobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif Bahan Bacaan untuk Guru, . . . hal. 17
"Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendedikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertfikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 294
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itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya
akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena pendekatan pembelajaran CTL menganut aliran
konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa
diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan "menghafal”.''®

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dikarenakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning merupakan suatu pendekatan yang melibatkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu siswa dituntut untuk selalu aktif dalam
pembelajaran serta diarahkan agar bisa mengkaitkan pengetahuan yang telah
dimilikinya dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Hasil ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Elaine B. Johnson
bahwa pembelajaran kontekstual merupakan sebuah sistem belajar yang
didasarkan pada filosofi bahwa peserta didik mampu menyerap pelajaran apabila
mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan
mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah

mereka miliki sebelumnya. 1o

"8Edi Triono, Pengaruh PembelajaranContextual Teaching & Learning (CTL). . . hal. 24
"9Elaine B. Johnson, Contextual T. eaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: MLC, 2007), hal. 14
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Dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning peserta didik
menjadi lebih aktif daripada menggunakan pendekatan konvensional. Hal ini
dikarenakan pada pembelajaran konvensional pembelajaran berpusat pada guru,
sedangkan dalam pembelajaran kontekstual peserta didik ikut berpartisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan peserta didik
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Sehingga hasil belajar yang
didapatkan terbukti lebih baik daripada pembelajaan dengan menggunakan

pendekatan konvensional.

B. Besarnya Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Adalah Tinggi

Besar pengaruh pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and
Learning terhadap hasil belajar dapat dihitung menggunakan effect size. Pada
penghitungan effect size menggunakan rumus Cohen’s yang telah dilakukan,
diperoleh nilai effect size sebesar 1,3246. Berdasarkan interpretasi pada tabel
Cohen’s, nilai effect size sebesar 1,3246 berarti berpengaruh sebesar 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas
segitiga kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungagung tergolong tinggi.

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning memberikan
dampak yang positif bagi siswa. Semua siswa memperoleh hasil belajar di atas
KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum). Pembelajaran menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning mengusahakan agar siswa selalu aktif serta

terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
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Pada pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning materi tidak disampaikan begitu saja untuk diterima siswa. Akan tetapi
siswa diarahkan agar bisa mengkaitkan materi yang dipelajarinya dengan
kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan hakikat dari pembelajaran kontekstual
yaitu pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata siswa.'*’

Hasil belajar ini tergolong tinggi dikarenakan hasil tes pada kelas
eksperimen berada di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sedangkan hasil
tes pada kelas kontrol masih ada beberapa siswa yang nilainya di bawah KKM.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya faktor minat belajar. Pada kelas
eksperimen yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
minat belajar siswa lebih tinggi dibandingkan dengan minat belajar siswa pada
kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional (menerapkan metode
ceramah, pemberian contoh soal, dan pemberian tugas). Hal ini dapat dilihat dari
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Oemar yang mengatakan minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa,

siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.'*!

120 ¥ okom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, . . . hal. 7
12! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ..., hal. 108





